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 ABSTRACT 
 

 This study aims to analyze at the income level of fishermen in Para I Village during the 

Covid-19 pandemic, and look at the marketing flow and marketing margins of Threadfin 

bream in Para I village. This research can be input to the Government in improving the 

welfare of fishermen amid Covid-19 pandemic. This research was conducted in Para I 

Village, Tatoareng District, Sangihe Islands Regency in March – May 2021. The methods 

used in this study were qualitative and quantitative ones. Data collection was carried out 

through direct observation and interviews with local fishermen, while maintaining health 

protocols. The income of threadfin bream fisherman per week in Para I Village ranges from 

IDR 500,000 - IDR 3,000,000 depending on weather condition. The marketing of threadfin 

bream and other demersal fish belongs to an efficient one. During the pandemic, fishermen's 

income decreased slightly because they could not bring their catch to be sold to Tahuna city 
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or Dagho Fishing Port. However, there are also traders who come directly to buy fish on 

Para Island. Income decreased to IDR 500,000 per week during the pandemic.  However, 

this condition only lasted for 2-3 months, but then their income returned to the normal. The 

strategy taken by fishermen to deal with the income decline during the pandemic is to 

process their catch into salted fish that can be sold or stored as food reserves for their 

households. The government can help organize Financial Management Training and 

education about business opportunities in the fisheries sector. 
 

Keywords: fisherman’s income, threadfin bream, Para I village, Tatoareng Sub District, 

covid-19 pandemic 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pendapatan nelayan di Kampung Para I 

selama pandemi Covid-19, serta melihat alur pemasaran dan margin pemasaran ikan kurisi di 

Kampung Para I. Penelitian ini bisa menjadi bahan masukan bagi pemerintah dalam 

meningkatkan kesejahteraan nelayan di tengah pandemi Covid-19. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kampung Para I Kecamatan Tatoareng Kabupaten Kepulauan Sangihe pada 

bulan Maret – Mei 2021. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta 

metode kuantitatif. Pengambilan data dilakukan melalui pengamatan langsung dan 

wawancara dengan nelayan setempat, sambil tetap menjaga protokol kesehatan. Pendapatan 

nelayan penangkap ikan kurisi per minggu di Kampung Para I berkisar antara Rp 500.000 -  

Rp 3.000.000,-, bergantung pada kondisi cuaca. Efisiensi pemasaran ikan kurisi dan ikan 

demersal lainnya termasuk dalam pemasaran yang efisien. Pada saat pandemi, pendapatan 

nelayan sedikit menurun karena tidak bisa membawa hasil tangkapan mereka untuk dijual ke 

Kota Tahuna ataupun Pelabuhan Perikanan Dagho. Namun, ada juga pedagang pengumpul 

yang datang langsung membeli ikan di Pulau Para. Pendapatan menurun hingga Rp 

500.000,- per minggu di masa pandemi. Namun, kondisi tersebut hanya berlangsung selama 

2-3 bulan, selanjutnya pendapatan mereka kembali normal. Strategi yang dilakukan oleh 

nelayan saat pendapatan menurun di masa pandemic, yaitu mengolah hasil tangkapan 

menjadi ikan asin yang bisa dijual ataupun disimpan sebagai bahan cadangan makanan bagi 

rumah tangga nelayan. Pemerintah dapat membantu mengadakan pelatihan pengelolaan 

keuangan dan edukasi tentang peluang usaha di bidang perikanan. 

 

Kata kunci: pendapatan nelayan, ikan kurisi, kampung para I, Kecamatan Tatoareng, 

pandemi covid-19 
 

 

 
   

PENDAHULUAN 

Dampak pandemi Covid-19 di 

Indonesia menyebabkan menurunnya 

daya beli rumah tangga, adanya ketidak-

pastian yang menyebabkan banyaknya 
usaha ditutup, dan melemahnya ekonomi 

dimana harga komoditas menurun dan 

kegiatan ekspor terhenti (Hamzah & 

Nurdin, 2021). Pelaku sektor perikanan 

merupakan salah satu kelompok yang 

rentan terkena dampak di masa pandemik 

Covid-19 (Mardhia, dkk, 2020). Dampak 

ekonomi yang ditimbulkan di masa pan-

demi Covid-19 terhadap kegiatan per-

ikanan menyebabkan penurunan permin-

taan pasar (Wahidin, dkk, 2020). Me-

nurunnya harga ikan, terhalangnya distri-

busi hasil tangkapan, frekuensi kegiatan 

penangkapan yang menurun, serta adanya 
pengurangan ABK pada beberapa kapal 

ikan, merupakan dampak yang muncul di 

tengah pandemi (Hamzah & Nurdin, 

2021). Kholis, Fraternesi, & Wahidin 

(2020) juga mengemukakan bahwa dam-

pak pandemi Covid-19 yaitu turunnya 

harga penjualan ikan. Hal tersebut mem-

berikan pengaruh terhadap produksi dan 
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pendapatan nelayan (Kalsaba, Abdul-

kadir, & Taeran, 2021).  

Kabupaten Kepulauan Sangihe 

termasuk dalam wilayah administrasi 

Propinsi Sulawesi Utara, dengan ibu kota 

Tahuna. Secara astronomis, Kabupaten 

Kepulauan Sangihe terletak antara 2o 

4’13”- 40o 44’ 22” LU dan 1250o 9’ 28” - 

1250o 9’ 28”-12500 56’57” BT (BPS 

Kabupaten Kepulauan Sangihe, 2020). 

Bidang perikanan tangkap merupakan ciri 

industri perikanan di daerah kepulauan, 

yang memiliki potensi sumber daya laut 

yang melimpah. Hal ini tidak hanya 

menjadi salah satu peluang bagi daerah 

tersebut, melainkan juga menjadi tan-

tangan tersendiri dalam pengembangan 

bidang perikanan (Tamarol & Lungari, 

2019). Masyarakat pesisir yang ber-

matapencaharian sebagai nelayan, 

sebagian besar menggunakan teknologi 

penangkapan ikan yang masih bersifat 

tradisional, yang merupakan warisan tu-

run temurun dari nenek moyang. Namun, 

ada juga sebagian kecil memiliki alat pe-

nangkapan yang modern (Tamarol & 

Sarapil 2018). 

Kampung Para I termasuk dalam 

wilayah administrasi Kecamatan 

Tatoareng Kabupaten Kepulauan 

Sangihe, merupakan pulau yang ber-

batasan dengan Kabupaten Kepulauan 

Sitaro. Sebagian besar penduduk di Kam-

pung Para I mempunyai pekerjaan se-

bagai nelayan sebesar 88,54 %, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan 

Gambar 1. 
 

Tabel 1. Jumlah Keseluruhan Penduduk Menurut 

Mata Pencaharian. 

No Mata 

Pencaharian 

Jumlah 

(orang) 

  Persentase 

(%) 

1. Nelayan 139 88,54 

2. Tukang kayu 13 8,28 

3. Pegawai 5 3,18 

 Total 157 100,00 
 

Apabila cuaca buruk dan nelayan 

tak bisa melaut, maka mereka beralih ke 

pertanian untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari – hari. Mereka menanam 

umbi-umbian sebagai pengganti kegiatan 

menangkap ikan. Hasil yang diperoleh 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 

Ada juga nelayan yang memanfaatkan 

hasil perkebunan kelapa untuk me-

nunjang kebutuhan ekonomi rumah 

tangga nelayan. 
 

Gambar 1. Grafik penduduk Kampung Para I 

berdasarkan pekerjaan. 
 

 
Sebagian besar nelayan di 

Kampung Para I menangkap ikan kurisi 

(Etelis sp), dalam bahasa lokal dikenal 

dengan nama “sahamia” (Tamarol & 

Lungari, 2019), dimana merupakan ikan 

yang bernilai ekonomis penting dan 

banyak diminati oleh masyarakat. Banyak 

para pedagang pengumpul dari Tahuna, 

atau pengecer dari Pasar Manado dan 

Pasar Perikanan Dagho, datang membeli 

ikan kurisi di Kampung Para I. Proses 

penimbangan ikan kurisi terlihat pada 

Gambar 2.  Namun, sejak masa pandemi 

Covid-19, pendapatan nelayan menurun, 

karena kegiatan pemasaran di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe dibatasi. Hal ini 

membuat nelayan tidak bisa menjual hasil 

tangkapan ke Kota Tahuna dan sekitar-

nya. Wahidin dkk (2020) menyatakan 

bahwa terjadi penurunan harga jual 

sebesar 15,79 % pada sektor perikanan 

budidaya di Kota Lubuklinggau, 

Sumatera Selatan. Kalsaba, Abdulkadir, 

& Taeran (2021) meneliti dampak Covid-

19 bagi nelayan rumpon di Bagian Utara 

Kota Ternate menunjukkan bahwa 

pendapatan nelayan sebelum Covid-19 

berkisar pada Rp 3.317.500,- hingga Rp 
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5.830.000,-, per bulan, sedangkan pen-

dapatan nelayan saat Covid-19 menurun 

drastis hingga Rp 2.512.000,- per bulan. 

Mardhia, dkk (2020) juga melakukan 

penelitian dampak pandemi Covid-19 

terhadap harga komoditas perikanan dan 

aktivitas penangkapan, dimana harga 

komoditas perikanan menurun hingga 

10%. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat pendapatan nelayan 

di Kampung Para I di masa pandemi 

Covid-19, serta melihat alur dan margin 

pemasaran ikan kurisi di Kampung Para I 

selama pandemi. Sehingga, hasil 

penelitian tersebut bisa menjadi bahan 

masukan bagi pemerintah dalam mening-

katkan kesejahteraan nelayan. 
 

Gambar 2a. Proses Penimbangan Ikan kurisi 
 

 
 

Gambar 2b. Penyimpanan ikan kurisi (Etelis sp). 
 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kampung Para I Kecamatan Tatoareng 

Kabupaten Kepulauan Sangihe pada 

bulan Maret – Mei 2021, ditunjukkan 

pada Gambar 3. 
 

Gambar 3. Pulau Para. 
 

 
Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif serta 

metode kuantitatif. Penelitian kualitatif 

menggunakan fenomena sosial menjadi 

pusat perhatian. Sedangkan,  penelitian 

kuantitatif menggunakan analisa dan per-

hitungan (Bungin, 2007). Analisa tingkat 

pendapatan nelayan menggunakan me-

tode kuantitatif. Hasil penelitian disajikan 

secara deskriptif kualitatif.  

Pengambilan data dilakukan me-

lalui pengamatan langsung dan wawan-

cara dengan nelayan setempat, sambil 

tetap menjaga protokol kesehatan. Obser-

vasi atau pengamatan langsung adalah 

mengumpulkan data secara langsung di 

tempat kejadian (Arikunto, 2006). Se-

dangkan, wawancara merupakan proses 

untuk memperoleh informasi dengan cara 

tanya jawab secara langsung dengan 

responden (Nazir, 1983 dalam Edi, 

2016). 

Data yang diperoleh terbagi atas 

data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data hasil wawancara 

dengan nelayan penangkap ikan kurisi. 

Data sekunder diperoleh dari kumpulan 

literatur yang berkaitan dengan analisis 

finansial. Data-data yang akan diambil 

yaitu: 

- Rincian biaya operasional yang 

digunakan sekali melaut. 

- Harga ikan kurisi dan ikan demersal 

lainnya 
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- Margin pemasaran ikan kurisi dan 

ikan demersal lainnya 

- Hasil penjualan ikan 

- Besarnya pendapatan nelayan 

Data selanjutnya diolah secara 

deskriptif kualitatif. Menurut Wasak 

(2012), analisis deskriptif kualitatif 

merupakan kegiatan pengolahan data 

dengan melakukan pertimbangan – per-

timbangan logika dari kalimat penulis 

berdasarkan hasil pengamatan dan di-

susun secara sistematis. Menurut 

Kalsaba, Abdulkadir & Taeran (2021), 

pendapatan diperoleh melalui pen-

gurangan antara penerimaan nelayan dan 

total biaya operasional dengan rincian 

sebagai berikut:  

 
dimana, 

 = Total penerimaan (Total Revenue) 

 = Harga/kg 

Q = Jumlah hasil tangkapan/ ekor 

Pendapatan nelayan dapat dihitung 

dengan rumus: 

 
dimana,  = pendapatan,  = Total 

Penerimaan,  = Biaya Operasional.  

Margin pemasaran merupakan selisih 

harga di tingkat produsen (harga jual di 

tingkat nelayan) dengan harga di tingkat 

konsumen (Wibowo, Setyawan, & 

Ardian, 2021). Menurut Triyanti & 

Shafitri (2012), margin pemasaran 

dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

 
dimana,  

 = Margin pemasaran ikan demersal 

(Rp/kg) 

 = Harga ikan demersal di tingkat 

konsumen (Rp/kg) 

 = Harga ikan demersal yang diterima 

produsen (Rp/kg) 

 = Persentase margin pemasaran  

 

Menurut Hapsari (2013), efisiensi 

pemasaran merupakan nilai persentase 

dari perbandingan antara biaya pe-

masaran dengan total nilai penjualan. 

Kriteria pengukuran efisiensi pemasaran 

yaitu margin, harga di tingkat konsumen, 

fasilitas fisik dan pesaing pasar.   = 

Harga yang diterima produsen (nelayan) 

 
Jika  maka pemasaran efisien. 

Jika , maka pemasaran tidak 

efisien.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Sejarah & Kondisi Sosial Kampung Para I  

Dahulu Kampung Para I 

Kecamatan Tatoareng Kabupaten 

Kepulauan Sangihe, tak berpenghuni 

(tidak ada penduduk yang menetap 

disana). Kampung Para I mula-mula di-

temukan oleh sekumpulan nelayan yang 

berlayar ke Manado, Bitung, dan ke 

Sitaro (Siauh, Taghulandang, & Biaro). 

Mereka bermalam di Kampung Para I. 

Lama kelamaan, ada yang menetap di 

Pulau tersebut. Kampung Para Apeng-

lawo berasal dari sebutan masyarakat 

“Apenglawo” dengan arti apeng taumata 

lawo artinya pantai untuk semua orang.  

Secara geografis, Pulau Para 

terletak 30 5’23” N, dan 125030’5” E. 

Kampung Para I dapat dilihat pada 

Gambar 4 di bawah ini. 
 

Gambar 4. Kampung Para I; a. Kampung Para 

Apenglawo; b. Para Salingkere.  
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Jumlah penduduk di Kampung 

Para I berdasarkan jenjang pendidikan 

ditunjuk-kan pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Kampung Para I 

berdasarkan Pendidikan 
 

No Pendidikan Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1. SD 115 55,83 

2. SMP 41 19,90 

3. SMA/SMK 39 18,93 

4. Diploma III (D3) 2 0,97 

5. Strata I (S1) 9 4,37 

 Total Keseluruhan  206 100,00 

 

Gambar 5 menunjukkan persen-

tase data penduduk Kampung Para I ber-

dasarkan jenjang pendidikan. Dapat dili-

hat bahwa sebagian besar penduduk 

Kampung Para I mengenyam pendidikan 

jenjang Sekolah Dasar (SD) sebesar 

55,83%.  Soputan, Manoppo & Durand 

(2020) mengemukakan bahwa sebagian 

besar pendidikan nelayan di Kelurahan 

Sindulang Satu Kecamatan Tuminting 

Kota Manado adalah Sekolah Dasar. 

Menurut Primyastanto dkk (2012), 

pendidikan nelayan sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan nelayan, sehingga 

peningkatan faktor pendidikan nelayan 

dan pengalaman melaut dapat me-

nurunkan angka kemiskinan bagi rumah 

tangga nelayan. Pentingnya peningkatan 

pendidikan bagi masyarakat di Kampung 

Para I. Berdasarkan pada kondisi ter-

sebut, pemerintah harus lebih aktif dalam 

memberikan edukasi dan pelatihan bagi 

masyarakat untuk meningkatkan mutu 

sumber daya masyarakat. 
 

Gambar 5. Grafik penduduk Kampung Para I 

berdasarkan jenjang Pendidikan 
 

 
 

Masyarakat di Kampung Para I 

mempunyai kebersamaan yang tinggi, 

dapat dilihat pada Gambar 6, saat nelayan 

hendak menurunkan perahu ke pantai 

untuk melaut maupun nelayan kembali 

dari melaut dan mengangkat perahu ke 

daratan, nelayan lainnya yang berada di 

pesisir pantai ikut membantu untuk 

mengangkat perahu. Saat seorang nelayan 

hendak membuat perahu, mereka me-

nebang pohon di hutan dan masyarakat 

membantu mengangkat kayu-kayu ter-

sebut menuju ke tempat pembuatan 

perahu. Demikian juga, dalam kegiatan 

sosial lainnya, seperti acara duka, per-

nikahan, atau kegiatan ke-masyarakatan 

lainnya, masyarakat me-laksanakan go-

tong-royong untuk membantu pelaksana-

an kegiatan tersebut. Menurut Sarapil dkk 

(2020), masyarakat nelayan mempunyai 

rasa solidaritas yang tinggi, melalui ke-

bersamaan mereka yaitu membantu nela-

yan lainnya yang sedang membutuhkan 

pertolongan. 
 

Gambar 6. Proses penarikan perahu 
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Sebagian besar masyarakat di 

Kampung Para I beragama Kristen 

Protestan. Ibadah dilaksanakan setiap hari 

Senin – Sabtu pada jam 5 subuh di rumah 

penduduk secara bergilir dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan di 

tengah pandemi Covid-19. Pada hari 

Minggu, masyarakat beribadah di gedung 

gereja. Selain itu, masyarakat dilarang 

untuk bekerja pada hari Minggu. Mereka 

tidak bisa melaut ataupun melakukan 

pekerjaan lainnya pada hari Minggu. 

Mereka mengkhususkan hari Minggu 

sebagai hari peristirahatan dan beribadah 

di gereja. Sarana dan prasarana yang ada 

di Kampung Para I ditunjukkan pada 

Tabel 3 berikut ini.   
  

Tabel 3. Sarana & Prasarana di Kampung Para I.  
 

No. Sarana & Prasarana di 

Kampung Para I 

Kondisi 

1 SD GMIST Filadelfia Apenglawo Baik 

2 SD GMIST Imanuel Salingkere  Baik 

3 GMIST Jemaat Imanuel 
Salingkere 

Baik  

4 GPdI Jemaat Eklesia Baik  

5 GMIST Jemaat Filadelfia 

Apenglawo 

Baik  

 

Hasil tangkapan nelayan, yaitu 

ikan sahamia (etelis carbunculus) dan 

jenis ikan campuran lainnya seperti ikan 

kurisi perak (aphereus rutilans), bembu 

(ciapit), ikan bobara laut (kuwe), ikan 

dalume (lemuru), serta ikan goropa 

(kerapu), seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 9 berikut ini. Ukuran ikan kurisi 

yaitu berkisar antara 23 – 37 cm. Panjang 

ikan bembu (ciapit) 16 cm, dan panjang 

ikan kurisi perak yaitu (etelis sp) 27 cm. 

Menurut Damayanti, Bambang, & 

Sardiyatmo (2014), mutu ikan menen-

tukan harga penjualan, sehingga baiknya 

nelayan menjaga kualitas mutu ikan yang 

baik hingga sampai ke konsumen. Feb-

rianti, Boesono, & Hapsari (2013) juga 

menyatakan bahwa relasi harga ikan 

berbanding lurus dengan mutu ikan dan 

ukuran berat ikan.  

 

 
Gambar 9. Hasil tangkapan ikan kurisi. 

 

 
 

Saat nelayan melaut, isteri ne-

layan bekerja di rumah termasuk juga 

melakukan pengolahan hasil tangkapan 

seperti pembuatan dan penjemuran ikan 

asin, terlihat pada Gambar 10 di bawah 

ini. Proses pembuatan ikan asin, yaitu 

mula-mula isteri nelayan membersihkan 

ikan dari sisik-sisiknya. Kemudian, ikan 

dibelah menjadi 2 bagian, mulai dari 

bagian ekor hingga ke bagian kepala 

ikan. Kemudian, isi perut ikan dibersih-

kan. Lalu, ikan dicuci dengan meng-

gunakan air laut secara 3 kali berturut-

turut, kemudian ikan dibalur dengan 

garam dan dijemur hingga menjadi 

kering. Pada umumnya, ikan dijual ke 

Tahuna dengan harga Rp 35.000,- hingga 

Rp 40.000,- per kilogram. Menurut 

Maradia dkk (2021), aktivitas isteri 

nelayan dalam mengolah hasil tangkapan 

menjadi olahan ikan asap, membantu 

meningkatkan pendapatan keluarga 

nelayan.  
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Gambar 10. Penjemuran ikan asin. 

 

 
 

Hasil olahan ikan tersebut dijual 

sebagai pendapatan tambahan, selain dari 

hasil tangkapan ikan, dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. Ada juga hasil olahan 

ikan sebagai cadangan bahan makanan 

saat kondisi laut buruk untuk melaut. Ada 

juga isteri nelayan yang berjualan di 

warung. Menurut Soputan, Manoppo, & 

Durand (2020), peran domestik isteri 

seperti memasak, membersihkan dan me-

rapikan rumah, mengurus anak dan lain 

sebagainya, serta peran sosial seperti 

aktif dalam kegiatan keagamaan, me-

ngikuti arisan, serta peran produktif 

seperti menjaga warung dan berjualan, 

sangat mendukung peningkatan ekonomi 

keluarga nelayan. Bhegawati, Suryandari, 

Novarini (2020) juga mengemukakan 

bahwa pemerintah dapat membantu me-

ngadakan pelatihan pengelolaan ke-

uangan dan edukasi tentang peluang 

usaha di bidang perikanan, sehingga 

dapat membantu perluasan wilayah pe-

masaran dan peningkatan pendapatan 

rumah tangga nelayan.  

 

Tingkat Pendapatan Nelayan Penang-

kap Ikan Kurisi 

Alur pemasaran ikan kurisi di 

Kampung Para I ditunjukkan pada 

Gambar 11 berikut ini. Tibo-tibo menjual 

hasil tangkapan ke Pasar Towo’e Tahuna 

atau Pelabuhan Perikanan Dagho. Di 

Pelabuhan Perikanan Dagho terdapat 

Unit Pengolaan Ikan yang membeli dan 

menampung hasil tangkapan nelayan di 

sekitar perairan Dagho, kemudian di-

awetkan dan dijual ke Bitung, bahkan ada 

yang diekspor ke luar negeri. Tabel 4 me-

nunjukkan volume perdagangan, harga, 

dan margin pemasaran ikan kurisi di 

Kampung Para I.  
 

Gambar 11. Alur pemasaran ikan kurisi di 

Kampung Para I. 
 

 

 

 

 
 

Berdasarkan pada Gambar 11, 

nelayan sebagai produsen menjual hasil 

tang-kapan mereka kepada pedagang pe-

ngumpul, dalam bahasa lokal dikenal 

dengan sebutan “tibo-tibo”.  Nelayan me-

njual ikan kurisi kepada tibo-tibo atau 

pedagang pengecer yang menunggu di 

pantai, dengan harga Rp 18.000,- per kg. 

Kemudian, pedagang pengumpul atau pe-

dagang pengecer membawa hasil tang-

kapan untuk dijual ke Pasar Towo’e 

Tahuna, ibu kota Kabupaten Kepulauan 

Sangihe. Konsumen membeli ikan kurisi 

dengan harga Rp 27.000 per kg.  
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Tabel 4. Volume Perdagangan, Harga dan Margin 

Pemasaran Ikan Kurisi 
 

 

Sumber: Olahan Data Primer, 2021 

    

 = Harga di tingkat konsumen 

(Pedagang Pengumpul, Pedagang 

Pengecer) = Rp 27.000/kg 

 = Harga diterima produsen (Nelayan) 

= Rp 18.000/ kg 

 

  

 = 9.000 

  

 = 33% 
 

 = bagian yang diterima produsen 

(nelayan), yaitu sebagai berikut. 
 

  

 = 67% 
 

Nilai , maka pemasaran 

ikan kurisi tergolong efisien. Menurut 

Sudiyono, (2004) dalam Apriono, Dolo-

rosa, & Imelda (2012), pengertian efisi-

ensi pemasaran yaitu sistem pasar yang 

bekerja dapat memberikan “kepuasan” 

bagi setiap lembaga pemasaran yang 

terlibat. Dimana, pemasaran merupakan 

kegiatan ekonomi yang mempengaruhi 

besar kecilnya pendapatan nelayan 

(Ismail, Supardi, & Wahyuningsih, 

2008). Menurut Putra & Ediyanto (2017), 

suatu produksi akan menjadi sia-sia 

dengan adanya harga pasar yang rendah, 

artinya produksi yang baik tidak serta 

merta akan memberikan keuntungan yang 

besar tanpa adanya proses pemasaran 

yang baik. Demikian juga, kegiatan pe-

masaran ikan kurisi dan ikan demersal 

lainnya sudah menjalankan kegiatan pe-

masaran yang baik. Kemudian, alur pe-

masaran ikan kurisi pada Gambar 2, juga 

berlaku sama dengan alur pemasaran 

hasil tangkapan ikan demersal lainnya, 

margin pemasaran ikan demersal 

ditunjukkan pada Tabel 5 berikut ini.  
 
 

Tabel 5. Volume Perdagangan, Harga dan Margin 

Pemasaran Ikan Demersal Lainnya. 
 

Saluran 

Pemasaran 

Lembaga 

Pemasaran 

Vol Harga 

jual 

(Rp) 

Harga 

beli 

(Rp) 

Margin 

pemasaran 

(Rp) 

Ikan Kakap 

II Pedagang 

pengumpul, 

Pedagang 

Pengecer 

1 

kg 

25.000 15.000 10.000 

Total/ 

Total 

  25.000 15.000 10.000 

Ikan Tongkol, Kuwe, Kerapu 

II Pedagang 

pengumpul, 

Pedagang 

Pengecer 

1 

kg 

25.000 15.000 10.000 

Total/ 

Total 

  25.000 15.000 10.000 

Sumber: Olahan Data Primer, 2021   
 

Berdasarkan pada Tabel 2 dan 

Tabel 3, nilai margin pemasaran untuk 

ikan demersal lainnya sebesar Rp 

10.000,-, merupakan biaya pengawetan 

ikan seperti penggunaan es, bensin untuk 

transportasi Para – Tahuna.  

 

 = Harga di tingkat konsumen 

(Pedagang Pengumpul, Pedagang) = Rp 

25.000/kg 
 

 = Harga diterima produsen (Nelayan) 

= Rp 15.000/ kg 

  

 = 10.000 

  

 = 40% 
 

 = bagian yang diterima produsen 

(nelayan), yaitu sebagai berikut. 
 

  

 = 60% 
 

Nilai , maka pemasaran 

ikan demersal lainnya tergolong efisien. 

Menurut Apriono, Dolorosa, & Imelda 

(2012), pemasaran yang efisien yaitu 

apabila harga jual dari produsen ke 

Saluran 

Pemasaran 

Lembaga 

Pemasaran 

Vol Harga 

jual 

(Rp) 

Harga 

beli 

(Rp) 

Margin 

pemasa

ran (Rp) 

 

II 

Pedagang 

pengumpul, 

Pedagang 

Pengecer 

1 kg 27.000 18.000 9.000 

Total/ Total   27.000 18.000 9.000 
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konsumen dengan biaya semurah-murah-

nya, dan melakukan pembagian yang adil 

dari total harga yang dibayar oleh kon-

sumen akhir kepada semua pihak yang 

terlibat, baik dalam produksi maupun 

dalam kegiatan pemasaran. Biaya ope-

rasional nelayan saat melaut selama se-

minggu ditunjukkan pada Tabel 6 berikut 

ini. Umpan buatan yang digunakan 

seperti stiker, tiras dan bulu kambing.  
 
 

Tabel 6. Biaya operasional melaut selama 1 

minggu. 

 
Jenis Pengeluaran Tetap 

Alat & Bahan Banyaknya Jumlah 

(Rp) 

Bensin 12 liter 120.000 

Pelumas (Oli) 1 botol 32.000 

Es 6 buah 30.000 

Rokok 6 bungkus 84.000 

Total  266.000 

 

Jenis Pengeluaran Tidak Tetap 

Alat & Bahan Banyaknya Jumlah 

(Rp) 

Tali senar No. 

60 

1 70.000 

Tali senar  1 25.000 

Mata kail No. 

8 

1 dos 42.000 

Kili-kili 

(patiri) No 4 

1 dos 13.000 

Total 150.000 
 

Pendapatan nelayan penangkap 

ikan kurisi di Kampung Para I berkisar 

antara Rp 500.000 - Rp 1.500.000,- per 

minggu. Pada kondisi cuaca yang baik, 

pendapatan nelayan bisa mencapai Rp 

3.000.000,-. Naik turunnya pendapatan 

nelayan, disebabkan oleh banyak faktor 

(Kholis, Fraternesi, & Wahdin, 2020), 

termasuk dalam hal ini faktor cuaca. 

Menurut Ridha (2017), besarnya pen-

dapatan nelayan dipengaruhi oleh modal, 

tenaga kerja, pengalaman, harga ikan dan 

jumlah hasil tangkapan. Hal ini juga 

selaras dengan hasil penelitian Lamia 

(2013), bahwa modal, tenaga kerja dan 

pengalaman berpengaruh signifikan ter-

hadap besarnya pendapatan nelayan. 

Sabar & Indasari (2018), juga me-

ngemukakan bahwa harga bahan bakar 

minyak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan nelayan 

perahu motor tempel. Rahim (2011) juga 

mengemukakan bahwa pendapatan nela-

yan perahu motor, dipengaruhi secara 

positif oleh harga minyak tanah, produk-

tivitas, umur dan kondisi alat tangkap. 

Pengalaman melaut dan biaya produksi, 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

nelayan (Nasution, Sihombing, & 

Hasyim, 2014).   
 

Pada masa pandemi Covid – 19, 

nelayan tidak bisa menjual hasil tang-

kapan mereka keluar Pulau Para, 

disebabkan pembatasan kegiatan masya-

rakat. Penurunan harga jual ikan ber-

banding lurus dengan pendapatan nelayan 

(Kalsaba, Abdulkadir, & Taeran, 2021). 

Namun, ada juga pedagang pengumpul 

yang datang langsung membeli ikan di 

Pulau Para. Pendapatan menurun hingga 

Rp 500.000,- per minggu di masa pan-

demi. Namun, kondisi tersebut tidak ber-

langsung lama. Kondisi tersebut hanya 

berlangsung sekitar 2-3 bulan, kegiatan 

penangkapan dan penjualan ikan kembali 

normal. Hal ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian Suhana dkk (2021), penda-

patan nelayan di masa pandemi Covid-19 

justru negatif. Kurniasih (2020) juga 

menyatakan bahwa pendapatan nelayan 

mengalami penurunan hingga 30 – 70 % 

selama pandemi Covid-19, sehingga 

mereka mencari sumber pendapatan lain 

untuk memenuhi pengeluaran yang cen-
derung tetap. Soputan, Manoppo, & 

Durand (2020), menyatakan bahwa pera-

nan isteri nelayan di era New Normal 

yaitu melakukan peran domestik seperti 

memasak, membersihkan rumah, meng-

urus anak, membantu suami, peran sosial 

seperti ikut ibadah dan arisan PKK, serta 

peran produktif yaitu bekerja sebagai 

tukang cuci, berjualan, dan menjaga wa-

rung. Menurut Rahim & Astuti (2016), 
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peningkatan pendapatan nelayan dapat 

dilakukan dengan meningkatkan armada 

penangkapan dan alat tangkap sehingga 

nelayan dapat meningkatkan jumlah usa-

ha kegiatan penangkapan. Pemerintah 

diharapkan dapat memberikan bantuan 

melalui kerja sama dengan pihak lembaga 

keuangan yang dapat memberikan pin-

jaman modal bagi nelayan, serta adanya 

program pelatihan bagi para nelayan 

(Lamia, 2013). 
 

Strategi adaptasi nelayan di Kam-

pung Para I selama masa Pandemi Covid-

19 yaitu dengan melakukan diversifikasi 

produk hasil perikanan seperti pembuatan 

ikan asin yang membantu meningkatkan 

pendapatan nelayan. Kegiatan penang-

kapan ikan, terus dilakukan selama masa 

pandemi Covid-19. Namun, kegiatan 

penjualan yang belum bisa berjalan 

maksimal, sehingga para isteri nelayan 

mengolah hasil tangkapan menjadi ikan 

asin. Menurut Hamzah & Nurdin (2021), 

beberapa strategi adaptasi nelayan selama 

pandemi Covid-19 yaitu diversifikasi, 

intensifikasi, pemanfaatan jaringan sosial, 

mobilisasi anggota keluarga dan per-

ubahan daerah penangkapan ikan. 
 

Alat tangkap yang digunakan 

dalam kegiatan penangkapan ikan kurisi 

yaitu pancing ulur (hand line), terbagi 

menjadi 2 jenis yaitu bawae sahamia 

yaitu pancing ulur dengan menggunakan 

umpan alami, dan bawae sasalensing 

yaitu pancing ulur dengan menggunakan 

umpan buatan, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 12 berikut ini.  Bawae 

sahamia digunakan khusus untuk me-

nangkap ikan sahamia, sedangkan bawae 

sasalensing digunakan untuk menangkap 

ikan demersal dan jenis ikan pelagis 

lainnya. Spesifikasi alat tangkap ikan 

kurisi ditunjukkan pada Tabel 7 berikut 

ini. 

 

 

 

Gambar 12. Alat tangkap ikan Kurisi; a. Bawae 

sahamia ; b. Bawae sasalensing 

 

 
 

Alat tangkap yang digunakan 

terdiri atas penggulung tali, tali utama, 

tali alas, tali cabang, kili-kili, mata kail, 

dan pemberat. Tali utama, tali alas dan 

tali cabang terbuat dari tali mono-

filament. Mata kail terbuat dari besi 

dengan ukuran Nomor 20, seperti yang 

diuraikan dalam Tabel 7.  Alat tangkap 

juga menggunakan kili-kili untuk men-

cegah kusutnya tali pancing.  
 

Tabel 7. Spesifikasi alat tangkap ikan kurisi 
 

No Uraian Bahan Ukuran Panjang 

(cm) 

Jumlah  

1. Penggulung 

tali 

Kayu  7 1 

2. Tali utama Mono-

filament 

No. 60 16000 1 

3. Tali alas Mono-

filament  

No 45 886 1 

4. Tali cabang Mono-

filament  

No 45 443 9 

5. Kili-kili Besi   No 4 3 10 

6 Mata kail  Besi No 8 6 9 

7. Besi papiti Besi  No 8 5 18 

8. Pemberat  Besi  No 20 22 1 

a 

b 
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Pada umumnya, perahu yang digu-

nakan untuk melakukan operasi penang-

kapan ikan kurisi di Kampung Para I 

yaitu perahu londe tipe pumpboat, seperti 

terlihat pada Gambar 13 berikut ini. Ada 

juga perahu pamo yang bisa menampung 

2 – 4 orang. 
 

Gambar 13. Perahu Nelayan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Spesifikasi perahu yang digunakan 

oleh nelayan penangkap ikan kurisi yaitu 

ditunjukkan pada Tabel 8 sebagai berikut. 

Perahu yang digunakan terbuat dari kayu 

dan dibuat swadaya oleh nelayan dengan 

bantuan nelayan lainnya. Panjang keselu-

ruhan perahu yaitu 7,30 m. Perahu dige-

rakkan dengan menggunakan mesin.  
 

Tabel 8. Spesifikasi Perahu. 
 

No. Bagian Ukuran 

1 Panjang keseluruhan 

(LoA) 

7,30 m 

2 Lebar  0,47 m 

3 Dalam  0,575 m 

 
 

KESIMPULAN 

Pendapatan nelayan penangkap 

ikan kurisi per minggu di Kampung Para 

I berkisar antara Rp 500.000 - Rp 

3.000.000,-, bergantung pada kondisi 

cuaca. Efisiensi pemasaran ikan kurisi 

dan ikan demersal lainnya termasuk da-

lam pemasaran yang efisien. Pada saat 

pandemi, pendapatan nelayan sedikit 

menurun karena tidak bisa membawa 

hasil tangkapan mereka untuk dijual ke 

Kota Tahuna ataupun Pelabuhan Per-

ikanan Dagho. Namun, ada juga pe-

dagang pengumpul yang datang langsung 

membeli ikan di Pulau Para. Pendapatan 

menurun hingga Rp 500.000,- per 

minggu di masa pandemi. Namun, kon-

disi tersebut hanya berlangsung selama 2-

3 bulan, selanjutnya pendapatan mereka 

kembali normal. Strategi yang dilakukan 

oleh nelayan saat pendapatan menurun di 

masa pandemic, yaitu mengolah hasil 

tangkapan menjadi ikan asin yang bisa 

dijual ataupun disimpan sebagai bahan 

cadangan makanan bagi rumah tangga 

nelayan. Pemerintah dapat membantu 

mengadakan Pelatihan Pengelolaan Ke-

uangan dan edukasi tentang peluang 

usaha di bidang perikanan. 
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